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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk merancang sebuah aplikasi sistem pakar yang dapat mendiagnosa cedera 

pada pemain sepak bola menggunakan metode forward chaining secara cepat dan efektif. Metodologi 

penelitian yang digunakan dalam Sistem Pakar Diagnosa Cedera Sepak Bola Metode Forward Chaining 

yaitu teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan melakukan penelitian kepustakaan yang 

relevan dengan masalah Sistem Pakar Diagnosa Cedera Sepak Bola. Hasil penelitian ini adalah penerapan 

metode forward chaining dengan menggunakan algoritma decision tree (pohon keputusan) dalam proses 

mendiagnosa sebuah cedera olahraga dengan memberikan gejala-gejala yang dirasakan, serta menampilkan 

sistem pakar berbasis web dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML dan PHP sehingga membuat 

tampilan interface yang dinamis serta mudah untuk digunakan oleh user untuk mendiagnosa cedera pada 

aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Cedera Sepak Bola Menggunakan Metode Forward Chaining. 

 

Kata Kunci : Sistem Pakar, Diagnosa Cedera, Sepak Bola, Forward Chaining 

 

Abstract 

The purpose of this research is to design an expert system application that can diagnose injuries to soccer 

players using the forward chaining method quickly and effectively. The research methodology used in the 

Expert System for Diagnosing Football Injuries using the Forward Chaining Method involves data collection 

techniques such as observation, interviews, and conducting literature research relevant to the problem of the 

Expert System for Diagnosing Football Injuries. The results of this study are the application of the forward 

chaining method using the decision tree algorithm in the process of diagnosing a sports injury by providing 

symptoms that are felt, as well as displaying a web-based expert system using the HTML and PHP 

programming languages so as to create a dynamic interface that is easy to use by users to diagnose injuries 

in the Football Injury Diagnosis Expert System application using the forward chaining method. 

Keywords: Expert System, Diagnosis of Injury, Football, Forward Chaining 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi pada bidang olahraga khusunya sepak bola tidak hanya sebatas digunakan 

dalam suatu pertandingan akan tetapi teknologi juga dimanfaatkan dalam aspek medis atau 

kesehatan dalam sepak bola. Sepak bola adalah olahraga yang bertujuan untuk menciptakan gol 

sebanyak mungkin ke gawang lawan, untuk mencapai tujuan tersebut maka dibutuhkan kondisi 

fisik, teknik, taktik permainan dan mental yang kuat (Indra & Marheni, 2020). Pemain sepak bola 

yang begitu banyak di Indonesia tidak dibarengi dengan sebuah teknologi medis yang dapat diakses 

secara umum dengan bertujuan untuk mendiagnosa sebuah cedera. Diagnosis adalah penentuan 

prediksi sesuatu, dalam kamus besar bahasa Indonesia. Diagnosis sering digunakan untuk 

menggambarkan suatu jenis penyakit tertentu berdasarkan gejala yang diperoleh melalui hasil 

pemeriksaan medis (Bani & Nugroho, 2020). Cedera olahraga adalah cedera pada sistem 

integument, otot dan rangka yang disebabkan oleh kegiatan olahraga (Puspitasari, 2019). Cedera 

dalam sepak bola banyak sekali terjadi dari pertandingan profesional sampai non-profesional, 

pemain yang sering melakukan kontak fisik lebih rentan mengalami cedera. Keluhan dan gejala 

cedera memiliki cirinya tersendiri, hal tersebut yang membuat kesulitan untuk mengetahui jenis 

cedera apa yang diderita. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, keilmuan para ahli dimasukan 

dalam komputer guna dikembangkan untuk membantu pekerjaan. Salah satu cabang ilmu komputer 
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yang telah dikembangkan adalah sistem pakar (Expert System). Sistem pakar adalah upaya 

memasukkan pengetahuan manusia ke dalam komputer sehingga komputer dapat melakukan 

penyelesaian masalah seperti yang biasanya dilakukan para ahli. Pada dasarnya tujuan dari sistem 

pakar ini adalah untuk menggantikan peran ahli (Santi & Andari, 2019). Mesin infersi (inference 

engine) yang digunakan dalam sistem pakar sebagai panarik kesimpulan adalah forward chaining. 

Forward Chaining adalah metode inference engine yang mencocokan fakta atau pernyataan 

dimulai dari bagian sebelah kiri (IF). Dengan kata lain, penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu 

untuk menguji kebenaran hipotesis (Setiadi et al., 2019). Aplikasi sistem pakar ini dirancang 

dengan berbasis web yang menggunakan bahasa markup HTML dan pemrograman PHP. Web 

biasanya dalam format HTML adalah sumber dokumen atau informasi yang dibuat oleh berbagai 

program dapat digunakan untuk menampilkan informasi tertentu di browser (Pasaribu, 2021). 

HTML (Hyper Text Markup Language) adalah bahasa markah yang digunakan peramban untuk 

menafsirkan dan menulis teks, gambar, dan bahan lainnya ke dalam halaman web secara visual 

maupun suara (Surya & Jannah, 2020). PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk membuat aplikasi berbasis web. PHP termasuk bahasa program yang 

memiliki kemampuan untuk berjalan di sisi server, atau sering disebut sebagai Side Server 

Language(Anggraini et al., 2020). 

 

PENELITIAN RELEVAN 

Telah ada penelitian sebelumnya tentang sistem pakar dengan menggunakan metode forward 

chaining, namun objek penelitiannya berbeda. Penelitian tersebut dapat menjadi contoh atau sebuah 

gambaran untuk penelitian selanjutnya. Penelitian oleh (Supartini & Hindarto, 2016) dengan 

metode forward chaining untuk mendiagnosis dini penyakit tuberkulosis.  

(Darmansah et al., 2021) melakukan penelitian sistem pakar jenis kepribadian dengan metode 

forward chaining. (Indah & Dewi, 2019) melakukan penelitian sistem pakar untuk mendiagnosa 

penyakit lambung dengan metode forward chaining.  

Selain pada bidang kesehatan terdapat juga pada bidang lain seperti (Hasanah et al., 2017) 

melakukan penelitian sistem pakar kerusakan laptop/pc metode forward chaining. (Noviardi, 2020) 

melakukan penelitian sistem pakar dengan metode forward chaining untuk menganalisa kerusakan 

mesin fotokopi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (development research) yang 

bertujuan untuk menciptakan suatu sistem yang lebih baik dari sebelumnya. Teknik observasi dan 

wawancara digunakan dalam proses pengumpulan data. Observasi langsung dilukakan pada tempat 

Ibest Physioteraphy, serta dilanjutkan dengan wawancara dengan orang yang melakukan 

fisioterapis untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian mengadopsi analisis kebutuhan dan analisis 

kualitatif, yaitu mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian dan menganalisisnya secara 

kualitatif untuk melihat kelebihan dan kekurangan data tersebut. Pemecahan masalah yang 

diterapkan dalam penelitian ini menggunakan algoritma pohon keputusan (decision tree).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis permasalahan yang dapat peneliti simpulkan dari penelitian sistem pakar diagnosa cedera 

pemain sepak bola adalah cedera yang dialami setiap pemain berbeda-beda dengan gejala yang 

diterima setiap pemain juga berbeda, hal tersebut yang membuat sulit untuk mendiagnosa sebuah 

cedera pada pemain sepak bola. Dengan adanya sistem pakar diagnosa cedera pemain sepak dapat 

membantu untuk mengetahui cedera yang diderita dan dapat dilakukan pemeriksaan lebih lanjut 

kepada dokter maupun fisioterapi. 
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Tabel Data dan Pohon Keputusan (Decision Tree) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Ibest Physioteraphy Bogor data yang diperoleh 

untuk sistem pakar diagnosa cedera sebagai berikut: 
Tabel 1. Data Cedera 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Data Gejala 

Kode Gejala  

G1 Nyeri 

G2 Pembengkakan 

G3 Memar 

G4 Mati Rasa 

G5 Terasa Saat Berjalan 

G6 Tidak Terasa Saat Beristirahat 

G7 Terasa Hangat Pada Daerah Cedera 

G8 Sulit Bergerak Pada Daerah Cedera 

G9 Sulit Berdiri atau Berjalan 

G10 Sulit Menggerakkan Lengan 

G11 Sulit Menggerakkan Pergelangan Kaki 

G12 Sensasi Robek Pada Belakang Paha 

G13 Perubahan Posisi Bahu 

G14 Pergelangan Kaki Tidak Stabil 

G15 Lutut Tidak Stabil 

G16 Lutut Sulit Digerakkan 

 

Setelah berhasil mendapatkan data gejala dan cedera yang diperlukan untuk mendiagnosa, 

selanjutnya akan dibuat rule berdasarkan data cedera dan gejala. Rule sebagai pengemlompokan 

data cedera dan gejala yang cocok untuk dapat menghasilkan suatu kesimpulan cedera.  

 

 

Kode Nama Cedera  

C1 ACL (Anterior Cruciate Ligaments) 

C2 Hamstring 

C3 Angkle / Sprain 

C4 Dislokasi Bahu 

C5 Patah Tulang 

C6 Fraktur Stres 
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Tabel 3. Rule Cedera 

Kode ACL Hamstring Ankle / Sprain Dislokasi Bahu Patah Tulang Fraktur Stes 

G1 √ √ √ √ √ √ 

G2 √ √ √ √ √ √ 

G3  √ √ √   

G4    √ √  

G5      √ 

G6      √ 

G7   √  √  

G8     √  

G9 √ √     

G10    √   

G11   √    

G12  √     

G13    √   

G14   √    

G15 √      

G16 √      

 

Setalah rule selesai dibuat, selanjutnya mengimplementasikan metode forward chaining dengan 

menggunakan algoritma pohon keputusan (decision tree). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pohon Keputusan (Decision Tree) 
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Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Activity Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Activity Diagnosa 

Sequence Diagram  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sequence Diagnosa 
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Tampilan Aplikasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Menu Utama 

Dalam tampilan menu utama pada aplikasi, berisikan beberapa opsi untuk masuk pada tampilan 

lainnya seperti: menu diagnosa, menu daftar cedera, menu daftar gejala dan rule, dan menu login 

dashboard.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Menu Diagnosa 

Tampilan ini merupakan proses awal dari sistem pakar, dalam menu diagnosa pemain yang 

mengalami keluhan akan mengisi checkbox gejala yang diberikan untuk diproses dalam 

menentukan sebuah cedera pada pemain.  
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Gambar 7. Tampilan Hasil Diagnosa 

Pada tampilan ini akan dimunculkan hasil dari diagnosa cedera yang dialami oleh pemain yang 

telah mengisi checkbox gejala pada menu diagnosa. Hasil dari diagnosa cedera pemain yang 

dihasilkan oleh sistem pakar tidak selamanya 100% benar, hasil ini digunakan sebagai rujukan 

untuk pemeriksaan selanjutnya kepada dokter ataupun fisioterapi. Dan untuk mencetak hasil 

diagnosa pemain harus mengisi nama, jenis kelamin, dan umur. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Cetak Hasil Diagnosa 

Tampilan report dari hasil perintah cetak pada tampilan hasil diagnosa setalah mengisi nama, jenis 

kelamin, dan umur. 
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SIMPULAN 

Aplikasi sistem pakar diagnosa cedera pemain sepak bola dibuat dengan bahasa pemrograman PHP 

dan bahasa markup HTML serta dengan bantuan CSS. Aplikasi sistem pakar ini dapat mendiagnosa 

6 jenis cedera berdasarkan 16 gejala, dalam proses diagnosa cedera menggunakan metode forward 

chaining. Hasil dari diagnosa dari sistem pakar tidak selamanya akurat 100%, hasil sistem pakar 

dapat digunakan sebagai rujukan untuk penanganan lebih lanjut.  

Aplikasi sistem pakar diagnosa cedera pemain sepak bola dengan metode forward chaining yang 

dibuat berbasis web ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan data 

agar dapat mendiagnosa cedera yang lebih banyak, menggunakan metode yang lebih baik agar 

dapat menghasilkan diagnose yang lebih akurat, dan pembuatan aplikasi dapat dikembangkan 

dengan berbasis android ataupun desktop.  
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